PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis yang berjudul:
Mahar Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Misbah
Serta Kompilasi Hukum Islam, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dan diajukan pada Jurusan Illmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten ini asli sepenuhnya merupakan hasil karya tulis ilmiah saya
sendiri.

Untuk tulisan dan pendapat orang lain yang terkandung dalam karya ini,
kutipan secara eksplisit dikutip sesuai dengan etika ilmiah yang berlaku dibidang
penulisan akademik.

Apabila di kemudian hari sebagian atau seluruh skripsi ini didapati hasil
plagiat atau salinan karya orang lain, saya bersedia menerima sanksi berupa
pencabutan gelar atau sanksi akademik lainnya, dengan tunduk pada ketentuan

akademik yang ada .

Serang, 30 Juni 2022

Cinta Nurul Imani
NIM. 181320006




ABSTRAK

Nama: Cinta Nurul Imani, Nim:181320006, Judul Skripsi: Mahar Dalam Al-
Qur’an Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah Serta Kompilasi Hukum
Islam, Jurusan: llmu Al-Qur’an dan Tafsir , Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/2022M.

Dalam pandangan Islam, mahar merupakan hak mutlak bagi perempuan dan tidak
lebih dari pemberian atau pemberian dari seorang laki-laki kepada perempuan. Diskursus
tentang mahar oleh para pakar tafsir juga telah banyak dilakukan, akan tetapi khazanah
konsep mahar kelihatannya belum diungkap secara terang-terangan dalam kehidupan di era
modern ini. Maka dari itu eksistensi mahar dalam perkawinan menjadi perdebatan di
kalangan ulama figih, baik ulama klasik maupun ulama kontemporer.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah di sini adalah: 1. Bagaimana
mahar dalam dalam Al-Qur’an menurut Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah?, 2.
Bagaimana mahar dalam Kompilasi Hukum Islam?, 3.Bagaimana persamaan dan
perbedaan antara Kompilasi Hukum Islam, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah?. Kajian
ini bertujuan untuk memahami lebih dalam terkait ayat-ayat mahar dalam Al-Qur’an,
adapun pokok penafsiran yang akan dibahas yaitu Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah
serta Kompilasi Hukum Islam.

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) yaitu mengumpulkan data-data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam
materi, selanjutnya data di analisa menggunakan metode komparatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa mahar dalam Tafsir Al-Azhar
dikatakan sebagai kata sadaq atau shaduqgat, kata tersebut mengandung arti prasaan yang
jujur, ikhlas tanpa adanya paksaan. Kemudian dikatakan juga sebagai Nihlah yang
diartikan sebagai kewajiban. Mahar dalam Tafsir Al-Misbah juga dinamai dengan kata
sadag yang memiliki arti “kebenaran”. Kemudian kata sadag diperkuat lagi oleh kata
Nihlah yang artinya pemberian yang tulus tanpa mengharapkan sedikitpun imbalan.
Dalam Kompilasi Hukum Islam, mahar adalah pemberian dari calon mempelai laki-laki
kepada calon mempelai perempuan, baik berupa jasa, uang, ataupun barang yang tidak
bertentangan dengan hukum islam.

Persamaan dan perbedaan antara Kompilasi Hukum Islam dengan Tafsir Al-Azhar
dan Tafsir Al-Misbah mengenai mahar yaitu: Sama-sama di wajibkan dalam memberikan
mahar, Kompilasi Hukum Islam dan Tafsir Al-Misbah menyatakan bahwasannya
membayar mahar bukanlah rukun dari pernikahan walaupun diwajibkan, Tidak ada batasan
maksimal dalam memberikan mahar, Mahar yang diberikan seharusnya yang bernilai
materi atau yang memberi manfaat, Mahar adalah pemberian dari calon mempelai laki-laki
kepada calon mempelai perempuan. Perbedaannya: Tafsir Al-Azhar berdasarkan sabda
Nabi Muhammad Saw menyatakan bahwasannya mahar itu termasuk kedalam rukun
pernikahan yang tidak bisa dipisahkan.

Kata Kunci: Mahar, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah, Kompilasi Hukum Islam.



ABSTRACT

Name: Cinta Nurul Imani, Nim: 181320006, Thesis Title: Mahar in the Al-
Qur'an Perspective of Al-Azhar and Tafsir Al-Misbah interpretations and the
compilation of Islamic law, Department: Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of
Usuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1444 H/2022M.

In the view of Islam, dowry is an absolute right for women and is nothing more
than a gift or gift from a man to a woman.. Regarding the type of dowry in the Qur'an,
there are also some differences of opinion, services or something that can be used for the
future. There have also been many discourses on dowry by commentators, but the treasures
of the concept of dowry seem to have not been openly disclosed in life in this modern era.
Therefore, the existence of dowry in marriage is a debate among figh scholars, both
classical scholars and contemporary scholars.

Based on the background, the formulation of the problem here is: 1. How is the
dowry in the Qur'an according to Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Misbah?, 2. How is the
dowry in the compilation of Islamic law?, 3. What are the similarities and differences
between the compilation of Islamic law between the interpretation of Al-Azhar and the
interpretation of Al-Misbah?. This study aims to understand more deeply related to the
dowry verses in the Qur'an, while the main points of interpretation that will be discussed
are the interpretation of Al-Azhar and the interpretation of Al-Misbah and the compilation
of Islamic law.

This study was conducted using library research methods, namely collecting data
and information with the help of various materials, then the data was analyzed using a
comparative method.

The results of this study indicate that the dowry in Tafsir Al-Azhar is also said to
be the word sadaq or shaduqat, the word implies an honest, sincere feeling without any
coercion.. Then it is also said as Nihlah which is interpreted as an obligation. The dowry in
Tafsir Al-Misbah is also named with the word sadaq which has the meaning of "truth".
Then the word sadagq is strengthened again by the word Nihlah which means a sincere gift
without expecting the slightest reward. In the Compilation of Islamic Law, dowry is a gift
from the prospective groom to the prospective bride, either in the form of services, money,
or goods that do not conflict with Islamic law.

Similarities and differences between the compilation of Islamic law and the
interpretations of al-azhar and al-misbah regarding dowry are: Both are required to give
dowry, in the compilation of Islamic Law and Tafsir Al Misbah it states that paying dowry
is not a pillar of marriage even though it is obligatory, There is no maximum limit in
giving dowry, the dowry given should be of material value or benefit. Dowry is a gift from
the prospective groom to the propestive bride. The difference: Tafsir Al Azhar based on
the words of the prophet Muhammad stated that the diwry is included in the pillars of
marriage that cannot be separated.

Keywords: Mahar, Al-Azhar Tafsir, Al-Misbah Tafsir, Compilation Islamic
law.
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MOTTO

“Sebaik-baiknya wanita adalah yang paling ringan

maharnya.”

(HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Hakim &Baihaqi)
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Lihat halaman berikutnya untuk daftar karakter Arab dan transliterasinya ke

dalam karakter Latin:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
A Zal z Zet (dengan
titik di atas)
D Ra Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik
Di bawah)
o= Dad D De (dengan titik
Di bawah)

Xiii




L Ta T Te (dengan titik
di bawah)
L Za z Zet (dengan
titik di bawah)
& ‘Ain < Apostrof
terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
é Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah _’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak pada awal kata maka mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

. Vokal
Vokal Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
vokal tunggal dan vokal ganda atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa huruf atau vokal adalah:

Xiv



Tanda Nama Huruf latin Nama
I Fathah A A
! Kashrah I I
‘ Dammah U U

diftong arab. Lambang merupakan gabungan huruf vokal dan huruf, yang

ditranskripsikan dalam bentuk gabungan huruf. terlihat seperti dibawah ini:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U

Contoh: Kaifa :Z&X

3. Maddah

kaifa :Js

Maddah atau vokal panjang, lambangnya berupa huruf dan huruf, dan

konversi karakternya berupa huruf dan lambang, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Lol Fathah dan alif a a dan garis
atau ya di atas
G Kasrah dan ya i I dan garis di
atas
50 Dammah dan u u dan garis
wau di atas

XV




Contoh:

Sl - mata
ey : rama
Jé : qila
b : yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup atau
mendapatkan fathah, kasroh, dan dammah, transliterasinya adalah  {t}.
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapatkan harkat sukun,
transliterasinya adalah {h}. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

J kYR : raudah al-atfal
EURRH{GESN| : al-madinah al-fadilah
A& :al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

5 : rabbana
Las  najjaina
Gl - al-haqq
e al-haj

Azl : nu,ima
e : aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(é)maka ia ditrasliterasikan sebagai maddah (i).

Contoh;

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly

& : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)
. Kata Sandang

Kata Sandang dalam tata bahasa Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam
maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranskripsikan
secara normal jika mengikuti huruf syamsiah dan gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf-huruf langsung yang mengikutinya. Kata garmen ditulis
terpisah dari kata-kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

horizontal (-).

Contohnya:
Ol > al-syamsu (bukan asy-syamsu)
31;3‘ . al-biladu
BB - zalzalah (az-zalzalah)
EEA . al-falsafah
. Al- Hamzah

Urutan penulisan huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku untuk
hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah berada di awal Kata,

maka alif dalam bahasa Arab dan tidak dilambangkan.

Contohnya:

O3l : ta’muruna
&l : al-nauw’
P : Syai’un

Xvii



8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah, atau

frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, dan frasa umum

sering menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau ditulis dalam huruf

Indonesia karena tidak lagi ditulis menggunakan metode transliterasi di atas.

Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, Khusus, umum. Namun,

jika kata-kata ini merupakan bagian dari satu set teks Arab, mereka harus di

transkripsikan sepenuhnya.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafadz al-jalalah (a)

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh;
A -dinullah
13l : billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t),

contoh:

A2 sk :hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Sistem penulisan bahasa Arab tidak menggunakan huruf besar (semua
huruf besar), tetapi transliterasi huruf tunduk pada peraturan Pedoman Ejaan

Xviil



Indonesia (EYD) saat ini tentang penggunaan huruf besar. Huruf besar
digunakan misalnya untuk menulis huruf pertama nama seseorang (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama suatu kalimat. Jika nama pribadi didahului
dengan kata sandang (al-), huruf kapital akan tetap menjadi huruf pertama
nama pribadi, bukan huruf pertama kata sandang. Pada awal kalimat, huruf A
pada kata baju menggunakan huruf kapital (Al-). Aturan yang sama berlaku
untuk xvii pertama dalam judul referensi, selalu didahului oleh kata sandang
ketika ditulis baik dalam teks maupun catatan referensi (CK, DP, CDK, dan
DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi
Bakkata mubarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din

al-Tusi Abu Nasgr al-Farabi Al-Gazali Al-Mungiz min al-Dala.

XiX
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